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Abstrak
Salah satu kandidat gen yang diyakini memiliki peranan penting dalam proses
pertumbuhan ternak adalah gen pituitary transcription factor 1 (Pit-1). Ekspresi gen Pit-1 sangat
penting untuk beberapa proses regulasi pertumbuhan dalam tubuh ternak seperti kemampuan
survival normal, differensiasi dan perkembangan tiga tipe sel adenohypophysis yakni
somatotrop, laktotrop dan thyrotrop. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keragaman
gen Pit-1 pada populasi kambing lokal yang ada di Sulawesi Selatan. Total 72 sampel kambing
yang terbagi atas kambing Marica, Kacang dan Peranakan Ettawa (PE) yang dikoleksi dari tiga
lokasi yakni Kabupaten Jeneponto, Maros dan kota Makassar. Adapun metode yang digunakan
untuk mengidentifikasi keragaman genetik gen Pit-1 dengan menggunakan teknik PCR-RFLP
dengan enzim restriki PstI. Frekuensi  gen dan alel, heterosigositas dan kesetimbangan Hardy
Weinberg  pada lokus Pit-1|PstI dihitung dengan menggunakan software PopGen32 ver 1.3.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada lokus Pit-1|PstI diidentifikasi dua alel dari hasil
pemotongan situs enzim restriksi PstI yang menghasilkan dua fragmen potongan DNA dengan
panjang 370 pb dan 80 pb dari panjang produk PCR awal sekitar 450 pb, alel T yang tidak
terpotong (450 pb), sedangkan alel C adalah fragmen produk PCR yang terpotong oleh enzim
(370  dan 80 pb). Alel  T merupakan alel yang paling umum dengan frekuensi di total populasi
sebesar 0.76 sedangkan alel C hanya sekitar 0.24.  Sebaran alel pada populasi kambing Marica
yang paling umum adalah alel T (0.95) sedangkan alel C adalah alel langka dengan frekuensi
(0.05), sedangkan pada populasi Kacang dan PE frekuensi alel T  masing masing adalah 0.71 dan
0.67 dan alel C masing-masing 0.29 dan 0.33.  Variasi genetik yang ditemukan pada gen Pit-1
lokus PstI dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya untuk mencari hubungan keragaman
tersebut dengan sifat pertumbuhan dan kualitas karkas pada kambing lokal.
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Abstract
Pit-1 gene expression is critical for the regulation of growth in animals such as normal survival,
differentiation and development of three adenohypophysis cell types ie. Somatotrophs,
lactotrophs, and thyrotrophs. The aims of study to identify the diversity of of Pit-1 gene on
existing local goat populations in South Sulawesi. Total of 72 samples were divided into Marica,
Kacang and Ettawa Grand (PE) goat that collected from three locations namely Makassar,
Jeneponto and Maros regency. PCR RFLP method was used to identify the genetic diversity of
Pit-1 gene at PstI locus. Gene and allele frequencies, heterozygosity and Hardy-Weinberg
equilibrium at the locus of Pit-1|PstI were calculated by using PopGen32 software ver. 1.3. The
results identified two alleles based on PstI cutting sites that produce two DNA fragments with a
length of 370 bp and 80 bp from PCR product of about 450 bp. Allele T was not truncated (450
bp), whereas the C allele was cut by the enzyme (370 and 80 bp). T allele was the most common
allele with a frequency in the total population of 0.76 while C allele was only about 0.24. The T
allele was the most common in Marica population with frequency 0.95 while C allele was only
0.05. In the Kacang and Ettawa Grand population, the T allele frequency was 0.71 and 0.67
respectively and C allele was 0.29 and 0.33 respectively. Expected and observed heterozygosity
of Pit-1 gene in Kacang and Ettawa Grand quite high with a value of 0.571 and 0.645
respectively, while in Marica population only 0.100, it showed that the genetic diversity in
Kacang and Ettawa grand was quite high whereas low in Marica population. Genetic variation
found in this study could be used in future studies to find the association of Pit-1 diversity to the
nature of growth and carcass quality of the Indonesian local goat.
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